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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
organisasi dengan kinerja guru SD Negeri Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional. Populasi adalah seluruh guru SD
Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang sebanyak
283 orang, dengan sampel berjumlah 72 orang yang ditentukan
dengan menggunakan random sampling proporsional berstrata.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
angket. Hasil analisi korelasi menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala
sekolah dan iklim organisasi dengan kinerja guru di SD Negeri
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Besar
sumbangan efektif dari variabel persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru sebesar
29,23% dan sumbangan relatif 52,39% serta besar sumbangan
efektif dari variabel iklim organisasi dengan kinerja guru
sebesar 26,56 % dan sumbangan relatif 47,61%. Saran kepada
guru dan komponen yang terkail agar berupaya meningkatkan
Persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
organisasi kinerja guru semakin meningkat.

Kata kunci:

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah kunci kebangkitan, kemajuan, dan kejayaan
suatu bangsa. Bangsa yang peduli dengan dunia pendidikannya, maka
negara itu akan cepat maju dan sebaliknya. Dalam kondisi yang
demikian ini, perlu dibutuhkan tenaga kerja yang mampu
mengantisipasi kemajuan tersebut. Usaha yang dilakukan adalah
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu bekerja
dengan baik, berdisplin, kreatif dan produkuf. Sagala (2007: [5)
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mengemukakan pendidikan adalah proses pertumbuhan potensi
wieiekwal dan psikologis. oleh karena itu pada hakikainya bersitat
semesta, meliputi seluruh aspek kehidupan mencakup seluruh unsur
kebudayaan seperti moral. etika, estetika, logika dan keterampiian
yang serasi dan terpadu dengan pembangunan nasional dan budaya di
lingkungan masyarakatnya. Sekolah sebagai suatu institusi atau
lembaga pendidikan yang merupakan sarana melaksanakan imjuan
pendidikan dengan melaksanakan proses pembelajaran.

Menurut Glickman (1981:122) guru yang memiliki tingkat
abstraksi yang tinggi adalah guru yang mampu mengelol: ivpes,
menemukan berbagai permasalahan dalam tugas, dan mamp.. secara
mandiri memecahkannya. Realita yang terjadi pada guru-guru SD
vang ada di kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang
menunjukkan kinerja yang kurang baik. Hasil pengamatan ditemukan
beberapa orang guru tidak membuat sendiri silabus dan Rencanrs
Program Pembelajaran (RPP). Silabus dan RPP yang dimiliki adalah
fotocopi dari teman yang lain. Tidak memiliki bahan ajar vang scsua
dengan materi pembelajaran, masih emosional dal v nevibe
pengarahan, pengajaran. motivasi atau bimbingan tidak der oo ponec
kasih sayang, datang terlambat, dan masith mengutamakan
kepentingan keluarga daripada kepentingan pekerjaan sekolah atau
mengajar hal ini ditandai dengan masih seringnya guru tidak hadir
dengan alasan keluarga atau pesta.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru.
Teori yang dikemukakan oleh Gibson (1987:25) menyatakan ada 3
faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja yaitu (1) faktor individu
vaitu kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, pengalaman
kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang; (2) faktor psikclogis
yaitu : persepsi, peran. sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan
kerja; dan (3) faktor organisasi yaitu : strukfur organisasi. desain
pekerjaan, kepemimpinan. dan sistem penghargaan. ;

: Konsep variabel persepsi terhadap kepemimpinan kepala
sekolah. iklim organisasi, dan kinerja guru diduga dapal mengatasi
permasalahan pendidikan di Kecamatan Sunggal Kabupaten Del
Serdang. Sehingga dibuat penelitian dengan judul Hubungan Persepsi
Guru Terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi
dengan Kinerja Guru di SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabup:ter
Deli Serdang.
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B. Kerangka Teoritis
1. Hakikat Kinerja Guru

Kata “kinerja” dalam bahasa Indonesia adalah terjemahan dari
kata dalam Bahasa Inggris “performance” yang berarti (1) pekerjaan,
perbuatan; atau (2) penampilan; petunjuk. Menurut Gibson (1994:118)
dikatakan bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan dalam
melaksanakan tugas dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Robbins yang dikutip Rivai dan Basri (2005:15)
mengatakan tentang dimensi kinerja sebagai fungsi interaksi
kemampuan atau ability (A), motivasi atau motivation (M) dan
kesempatan atau opportunity (0), dan secara malematis dinyatakan
Kinerja = f (A x M x O), yang artinya kinerja merupakan fungsi dari
kemampuan, motivasi dan kesempatan.

Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1994:25) mengemukakan
bahwa ada tiga perspektif kinerja yaitu: (1) kinerja individu, berupa
kontribusi  kerja karyawan sesuai status dan perannya dalam
organisasi, (2) kinerja tim (kelompok). berupa kontribusi yang
diberikan oleh karyawan secara keseluruhan, dan (3) kinerja
organisasi adalah kontribusi nyata dan kinerja individu dan tim secara
keseluruhan. Selanjutnya dikatakan kinerja bentuknya berupa
pengukuran terhadap efisiensi dan efektivitas suatu institusi. Menurut
Sagala. (2007:103) tugas guru sebagai pemimpin belajar
menggerakkan dan memotivator perserta didik agar semangat dalam
belajar sehingga siswa dapat menguasai bidang ilmu yang diajarkan.
Menurut Mulyasa,(2005:13), guru adalah perencana, pelaksana dan
pengembang kurikulum bagi kelasnya. Dalam hal ini. guru hendaknya
memiliki  standar kemampuan profesional untuk melakukan
pembelajaran yang berkualitas.

2. Hakikat Persepsi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Persepsi berasal dari kata perceprion yvang artinya penglihatan,
tanggapan daya memahami/menanggapi sesuatu. Menurut Robbins
(2006:169) persepsi adalah proses yang digunakan individu mengelola
dan menafsirkan kesan indra mereka dalam rangka memberikan
makna kepada lingkungan mereka. Rivai (2007:359) menyatakan
persepsi adalah proses seseorang dalam memahami lingkungannya
yang mengakibatkan pengorgnisasian dan penafsiran sebagai
ransangan dalam suatu pengalaman psikologi. Selanjutnya Robbins
(2007: 170) mengemukakan ada tiga faktor vang mempengaruhi
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persepsi yaitu: (1) faktor pada pemersepsi meliputi - sikap. motif,
Aepeuiingan, pengalaman dan penghargaan; (2) taktor pada targe!
meliputi : hal baru, gerakan, bunvi, ukuran, latar belakangan dan
kedekatan; dan (3) faktor dalam situasi meliputi : waktu, keadaan
tempat kerja dan keadaan sosial. Maka dapat dikatakan persepsi
adalah proses kognitif vang dialami oleh setiap orang dalam
memahami informasi tentang lingkungannya melalui pengl:haran.
pendengaran, penghayatan dan perasaan.

Istilah Kepemimpinan dalam bahasa Inggeris adalah
Leadershep. Robert dan Miskel (1991:252) mengemukakar
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi akiifiias dividu
atau kelompok dalam usaha pencapaian tujuan dalam situasi tertentu.
Selanjutnya Harsey dan Blanchard (1998:100) menegaskan bahwa
kepemimpinan adalah  kegiatan untuk mempengaruhi perilaku
manusia baik perorangan maupun kelompok. Setiap peminpin
dituntut menunjukkan perilaku pemimpin agar tujuan organisas: dapat
dicapai secara efektif.

Menurut Siagian (1985:6) kepemimpinan merupakar motor
penggerak dari semua sumber-sumber dan alat-alat (resowrces vang
tersedia bagi suatu organisasi. Sagala (2006:143) menjelaskan tugas
dasar pemimpin adalah membentuk dan memelihara lingkungan
dimana manusia bekerja sama dalam suatu  kelompok yang
terorganisir dengan baik, menyelesaikan tugas mencapai tujuan yvang
telah ditetapkan. Menurut Sharplin  (1985:150) mengemukakan
pemimpin yang baik dicirikan oleh sifat : (1) manusiawi, artinyva
pemimpin menempatkan bahwa bawahan adalah teman dan mitra
diskusi untuk memecahkan persoalan organisasinya: (2) Visioner,
artinya pemimpin dapat memandang jauh ke depan sehingga mampu
mengantisipasi kemungkinan vang akan dihadapi di masa depan
dengan menyusun rencana strategis; (3) inspiratif, artinva mampu
memberi makna bahwa pemimpin memiliki kreativitas yang baik, dan
(4) percaya diri, artinya pemimpin mampu menjadikan organisasi
yang dipimpinnya lebih efektif dan juga bermutu.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa persepsi terhadap
kepemimpinan adalah tanggapan dan pemahaman seseorang terhadap
perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin terhadap organisasi yang
dipimpinnya. Dimana persepsi seseorang itu dipengaruhi ool fake
faktor situasi lingkungan. keinginan yang hendak dicapai, dan faktor
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pada internal si pemersepsi berupa inisiatif, kreativitas dan
neversamaan yang dipersepsi.

3. Hakikat Iklim Organisasi

Robbins (2006:313) mengemukakan kelompok kerja bukanlah
gerombolan yang tidak terorganisasi, Menurut Gibson (1994:45) iklim
organisasi adalah seperangkat sifat-sifat lingkungan kerja yang
dirasakan langsung maupun tidak langsung oleh karyawan, serta
diduga punya pengaruh besar terhadap perilaku mereka dalam
pekerjaan  itu.  Selanjutnya Hoy dan Miskel (1987:225)
mengemukakan  “Organizational  climate as a of internal
characteristics is similar in some respects to early descriptions of
personality”, artinya iklim organisasi adalah suatu kualitas masukan
yang relative dari lingkungan organisasi yang merupakan pengalaman
yang dialami anggota organisasi yang merupakan pengalaman yang
dialami anggota organisasi mempengaruhi tingkah laku mereka.

Pidarta (2004:125) mengemukakan bahwa iklim organisasi
ialah karakteristik organisasi tertentu vang membedakannyva dengan
organisasi yang lain dapat mempengaruhi perilaku para anggotanva.
Lebih lanjut Pace R.W & Faules D.F (2006:148) mengemukakan
dengan mengetahui sesuatu tentang iklim suatu organisasi kita dapat
memahami lebih baik apa yang mendorong anggota organisasinya
untuk bersikap dengan cara- cara tertentu. Wirawan (2007:135) yang
mengemukakan bahwa iklim organisasi berhubungan dengan kinerja.

Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa iklim organisasi adalah refleksi dari nilai-nilai umum, norma,
sikap tingkah laku dan perasaan guru terhadap organisasi sekolah. Hal
ini akan ditandai dengan terjadinya interaksi antara struktur
organisasi, standar kinerja vang dinamis, gaya manajemen yang
mendukung. rasa persaudaraan, dan keterlibatan wtau keikutsertaan
guru dalam organisasi.

C. Metodologi Penclitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2010 dengan
populasi guru-guru SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang berjumlah 283 orang. Dari populasi ditarik sampel sebesar 72
orang denga memperhatikan usia, masa kerja, dan golongan.
Pengumpulan data dilakukan dengan cermat  untuk
menghindari kesalahan-kesalahan yang mungkin timbul. Dalam
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penelitian ini ada tiga ubahan yaitu : iklim organisasi, persepsi guru
lethadap kepemimpman kepala sekolah, dan kinerja guru. Semua daia
ubahan dijaring dengan angket model skala likert dengan lima
alternatif jawaban, yaitu : (a). Sangat Sering/Sangat Setuju, (b).
Sering/Setuju, (c). Kadang-kadang/Ragu-ragu, (d). Jarang/Tidak
Setuju, dan (e). Tidak Pernah/Sangat Tidak Setuju.

Untuk mendesripsikan data setiap ubahan, digunakan statistik
deskriptif. Penggunaan statistik deskriptif bertujuan untuk mencar;
skor tertinggi, terendah, mean, median, modus, dan standard deviasi,
kemudian disusun dalam dafiar distribusi frekwensi serta dalam
bentuk bagan. Sebelum data dianalisis inferensi, terlebih dahuln
dilakukan uji prasyarat, yaitu: uji normalitas dengan liliefors, uji
homogenitas dengan uji Bartlett, uji linieritas dan keberartian regresi
dengan anava, dan uji independensi dengan rumus product mornent.
Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan aoal.si
korelasi dan regresi sederhana. Sedangkan untuk menguji hipotesis
ketiga digunakan analisis korelasi dan regresi ganda. Selin ity
analisis korelasi parsial. Pengujian dilakukan pada taraf sic v i ¢«
=0,05).

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dengan menggunakan instrumen penelitian, diperoleh data
hasil ~ variabel Kinerja Guru (Y), Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X)), dan variabel Iklim Organisasi
(X2), sebagaimana terdapat pada lampiran 13,14 dan 15 halaman 104-
108, dan data variabel penelitian pada lampiran 16 halaman 111,
a. Kinerja Guru (Y)

Distribusi frekuensi variabel Kinerja Guru (Y) disajikan pada
Tabel 4.2 hal. 49 dan histogramnya pada Gambar 4.2. Perhitungari
selengkapnya pada lampiran 17 halaman 112.
b. Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah (X))
Distribusi frekuensi variabel Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X) disajikan pada Tabel 4.3 dan histogramnya pada
Gambar 4.1 hal 50. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 18
halaman 115.
b. Iklim Organisasi (X3)
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Distribusi frekuensi variabel Iklim Organisasi (X;) disajikan
pada Tabel 4.3 dan histogrammya pada Gamvar 4.4 hal 37
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 19 halaman 118.

Tingkat kecenderungan persepsi guru terhadap kepemimpinan
kepala sekolah, digunakan harga rata-rata skor ideal (Mi=81) dan
simpangan baku ideal (Sdi=18). Dari hasil perhitungan diperoleh
tingkat kecenderungan Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala
Sekolah termasuk kategori cukup. Tingkat kecenderungan variabel
Iklim Organisasi (X5). digunakan harga rata-rata skor ideal (Mi=81)
dan simpangan baku ideal (Sdi=18). Dari hasil perhitungan diperoleh
tingkat kecenderungan lklim Organisasi kategori cukup. Tingkat
kecenderungan variabel Kinerja Guru (Y), digunakan harga rata-rata
skor ideal (Mi=84) dan simpangan baku ideal (Sdi=18,66). Dari hasil
perhitungan diperoleh tingkat kecenderungan Kinerja Guru kategoti
cukup.

Uji  normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus
Liliforse (Lo). Data untuk setiap variabel penelitian dikatakan
berdistribusi normal apabila Lyjue < Lube pada @ = 0,05. Hasil uji
normalitas variabel persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala
sekolah diperoleh Ligper ~ Ligune Yaitu 0,104 >0,09 sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebaran data persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah mempunyai distribusi normal. Data
variabel iklim organisasi diperoleh data bahwa Limner = Liiwne yaitu
0,104 > 0,09 sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data iklim
organisasi mempunyai distribusi normal.

Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui linear atau
tidaknya hubungan variabel bebas dengan variabel terikat yang
merupakan syaral untuk menggunakan teknik statistik dan analisis
regresi. Hasil perhitungan persamaan regresi variabel Y atas X, yaitu:
Y=35,676 + 0,48X,. Hasil perhitungan diperoleh Fijuay 33,201 dan
F (dk; 1:70) pada alpha 0.05 adalah 3.,96. Jadi F, > F, schingga
persamaan regresi tersebut berarti. Uji linieritas diperoleh Fy = 0,309
dan F, (dk; 37:35) adalah 1,74. Jadi F;, (0.309) < F, (1,74) sehingga
persamaan regresi tersebut linear. Hasil perhitungan persamaan regresi

Y atas X, vaitu: Y= 35,166 + 0.562.X,. Dari  analisis didapat
Fhiwng 37.292 dan F (dk: 1:70) adalah 3,96, jadi F, (37,292) > F,
(3,960), schingga persamaan regresi tersebut berarti. Kemudian uji
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linieritas didapat Fj, adalah 0,531 dan F, (dk: 39:33) adalah 1,74. Jadi
Fy (0,331) ~ Iy (i,74) schingga persamaan regresi tersebut imear. Uy
homogenitas dilakukan dengan uji Bartlett dan diperoleh hasil bahwa
data berasal dari kelompok populasi memiliki variansi yang homogen.

Berdasarkan perhitungan pada korelasi product moment
diperoleh r = 0,567 sedangkan ryeg adalah 0.217. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang berarti
antara Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah
dengan Kinerja Guru. Hasil perhitungan hubungan Antara [klim
Organisasi dengan Kinerja Guru diperoleh koefisien korelasi r
0,589 dan ree adalah 0,217 pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungar
positif vang berarti antara lklim Organisasi dengan Kinerja Guru
Hasil perhitungan hubungan Antara Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan [klim Organisasi dengan Kmerja

Guru diperoleh persamaan regresi Y =5533+0,461 X +0473 \’

Demikian hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara
Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dan iklim
§anisasi teruji kebenarannya. Selajutnva koefisien determinasi
R") yang diperoleh sebesar 0,558, ini berarti bahwa 55,8% varias:
Kmerja Guru (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Persepsi Guru
terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;) dan variabel [kiim
Organisasi (X3).

Untuk menentukan korelasi murni antara variabel bebas
dengan variabel terikatnya, maka dilakukan analisis korelasi parsial
dan untuk menguji keberartian korelasi parsial digunakan rumus
Uji-t. Berikut disajikan ringkasan analisis perhitungan koefisien
korelasi parsial.

Tabel 1. Ringkasan Koefisien Korelasi Parsial dan UJI L

Koefisien Harga b Harga
DO Korelasi N=72:0=,05 | Hitung | Tabel
ry12 0,567 0,250 3.906 2.00
N2l 0,384 0,250 3.478 2,00

Dari analisis regresi ganda, diperoleh sumbangan relatuf (SR)
dan sumbangan efektif (SE) dari setiap variabel bebas terhadap
variabel terikat. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
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sumbangan kedua variabel independen ini lebih besar dibanding
Desarmnya sumbatgan vatiabei bebas jika hanya salu persatu,

Dari temuan penelitian di atas, variabel persepsi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi sangat berperan
untuk meningkatkan kinerja guru bila secara bersama-sama. Guru
yang memiliki persepsi baik terhadap kepemimpina kepala sekolah
dan didukung oleh iklim organisasi yang baik pula, tentu akan
menunjukkan kinerja yang baik dalam pekerjaannya dibandingkan
dengan guru yang memiliki persepsi baik terhadap kepemimpinan
kepala sekolah tetapi tidak didukung dengan iklim organisasi yang
baik puia.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan berarti antara Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah, dan Iklim Organisasi baik secara
terpisah maupun secara bersama-sama dengan Kinerja Guru. Dengan
kata lain: 1) Semakin baik atau semakin tinggi Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah, maka Kinerja Guru akan semakin
baik; 2) Semakin baik atau semakin kondusif Iklim dalam Organisasi
sekolah, maka Kinerja Guru akan semakin baik: dan 3) Semakin baik
atau semakin tinggi Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala
Sekolah yang disertai dengan keadaan Iklim sekolah yang semakin
kondusif atau iklim sekolah yang semakin baik, maka Kinerja Guru
akan semakin baik .

E. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada Bab IV, maka
kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Guru SD Negeri
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang memiliki Persepsi vang
tergolong cukup terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah. karena
presentase kecenderungan terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah
dari Guru yang diperoleh sebesar 50,00% berada pada kategori cukup:
2) Guru SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang
memiliki Jklim Organisasi tergolong cukup, karena presentase
kecenderungan terhadap Iklim Organisasi yang diperoleh sebesar
48,61% berada pada kategori cukup: 3) Guru SD Negeri Kecamatan
Sunggal Kabupaten Deli Serdang memiliki, Kinerja tergolong kurang,
karena presentase kecenderungan terhadap Kinerja Guru  vang
diperoleh sebesar 55,55% berada pada kategori kurang; 4) Terdapat
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hubungan yang positif antara Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan
Kepata Schoiali dengan Kinerja Guru dari Guru S Negeri
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Besarnya sumbangan
efektif yang diberikan variabel Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap variabel Kinerja Guru adalah
sebesar 26,56%: 5) Terdapat hubungan yang positif antara Iklim Kerja
dengan Kinerja Guru dari Guru SD Negeri Kecamatan Sunggal
Kabupaten Deli Serdang, Besarnya sumbangan efektif yang diberikan
variabel Iklim Kerja dengan Kinerja Guru adalah sebesar 29.23%: dan
6) Terdapat hubungan yang positif antara Persepsi Guru terhadap
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 1klim Organisasi dengan Kinerja
Guru dari Guru SD Negeri Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli
Serdang. Besarnya sumbangan cfektif yang diberikan variabel
Persepsi Guru terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim
Organisasi terhadap variabel Kinerja Guru adalah sebesar 55,79%.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka
upaya-upaya yvang diberikan sebagai implikasi penelitian adalah
sebagai berikut: 1) kepala sekolah perlu mengadakan transparansi
segala keadaan, kebutuhan sckolah supaya persepsi gura terhadap
kepemimpinan kepala sekolah baik, kepala sekolah perlu membangun
keadilan, dan kebersamaan dalam pembagian tugas dan pekerjaan
maupun pembagian insentip, karena orang vang tidak mendapat
keadilan akan membuat sescorang tidak puas dengan pekerjaannya
sehingga kinerjanya akan menurun dan sebaliknya perasaan adil akan
membuat seseorang puas dalam pekerjaannya dengan demikian
kinerjanya juga akan semakin baik pula. Selain itu kepala sekolah
perlu membangun kebersamaan dalam organisasi. sehingga satu sama
lain diantara anggota merasa sama memiliki organisasi tersebut
sehingga dalam bekerja para anggota akan saling membantu dalam
bekerja atau bekerja sama dan sama-sama bekerja dengan demikian
kinerjanya akan semakin baik pula: 2) Kepala sekolah periu
membangun Iklim Organisasi vang lebih baik lagi, karena iklim vang
baik akan membangun kerjasama yang baik yang dapat meningkatkan
atau membuat seseorang akan lebih puas dengan pekerjaannya dalam
organisasinya. Kepala sekolah sebelum mengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah internal perlu mempertimbangkan banyak hal
dengan melibatkan pihak-pihak eksternal, sehingga hasil keputusan
yang diambil menunjukkan mekanisme yang terprogram dan
terencana, tanggap terhadap persoalan mempunyai percncanaan yang
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baik termasuk dalam pembuatan struktur organisasi dan mempunyai
sistem dan prosedur yang merupakan bagian dari upaya meningkatkar
iklim organisasi. [klim Organisasi vang baik akan membangun kerja
sama dan hubungan yang baik sesama anggota dalam organisasi yang
dapat mempengaruhi kepuasan tersendiri bagi anggota dan selanjutny.
kinerjanya akan semakin baik pula; 3) Guru perlu memperbaiki
kinerjanya dengan membuat atau menciptakan suatu inisiatf atao
prakarsa dalam bekerja atau pada saat proses pembelajaran, sehinggs
dalam proses pembelajaran para peserta didik tertarik terhadap imaten
dan penyampaian materi yang diberikan. Dengan menciptikan iniciai?
mendorong siswa tersebut akan lebih termotivasi dalam Uelajar vanp,
pada akhirnya akan meningkatkan kualitasnya sendiri, Guru Juga perlu
meningkatkan kemampuannya dalam penguasaan materi atau
manajemen pembelajaran. Dengan lebih banyak belajar atau mer:haca
buku-buku yang terbaru tentang materi pembelajaran, enyixuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan materi pembeiajarannya
pula, maupun juga mengikuti seminar-seminar. lokakarva “tau
se¢jenisnya. Selain itu dalam berkomunikasi dengan peserta Jdidik s
dikembangkan dan dijalin dengan baik karena melalui wo:uninas)
vang baik penyampaian materi atau proses pembelajaran  akan
semakin baik artinya interaksi antara guru dan siswa yang bak akan
membual suasana proses pembelajaran akan terserap “dengan baik,
dengan demikian cita-cita pendidikan akan terwujud sesuai dengan
yang diharapkan,
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